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Amanda Safriani Hutagalung , (2019):  Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education 
terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematis berdasarkan 
Pengetahuan Awal Matematika 
Siswa Sekolah Menengah Pertama 
Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 
berdasarkan pengetahuan awal matematika siswa Sekolah Menengah Pertama 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 
penelitian Quasi Eksperimen dengan desain penelitian The Nonequivalent Posttest 
Only Control Group Design. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru. Sampel penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling, terpilih kelas VIII 2 sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan pendekatan Realistic Mathematics Education, dan 
kelas VIII 3 sebagai kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah anova dua arah 
(two way anova). Instrumen pengumpulan data yang digunakan  adalah tes uraian 
untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa dan pengetahuan awal 
matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dengan yang siswa menerapkan model pembelajaran konvensional; 2) 
Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa dengan 
pengetahuan awal tinggi, sedang rendah; 3) Tidak terdapat interaksi antara 
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dan pengetahuan awal 
matematika terhadap kemampuan koneksi matematis siswa . 
Kata kunci: Realistic Mathematics Education, Kemampuan Koneksi 













Amanda Safriani Hutagalung, (2019): The Effect of Implementing Realistic 
Mathematics Education Approach 
toward Students’ Mathematic 
Connection Ability Derived from 
Their Mathematics Prior Knowledge 
at Junior High School in Pekanbaru 
This research aimed at knowing the effect of implementing Realistic Mathematics 
Education approach toward students’ mathematic connection ability derived from 
their mathematics prior knowledge at the eighth grade of State Junior High School 
32 Pekanbaru.  It was a quasi-experimental research with the nonequivalent 
posttest only control group design.  All the eighth-grade students were the 
population of this research.  Purposive sampling technique was used in this 
research, and it was obtained the eighth-grade students of class 2 as the 
experimental group taught by using Realistic Mathematics Education approach 
and the students of class 3 as the control group taught by using Conventional 
learning.  The technique of analyzing the data was two-way ANOVA.  The used 
instrument was essay test to measure student mathematic connection ability and 
mathematics prior knowledge.  Based on the data analysis results, it could be 
concluded that 1) there was a difference on mathematic connection ability 
between students taught by using Realistic Mathematics Education approach and 
those who were taught by using Conventional learning model, 2) there was a 
difference on mathematic connection ability among students having high, medium 
and low prior knowledge, and 3) there was no interaction between the 
implementation of Realistic Mathematics Education approach and mathematics 
prior knowledge toward student mathematic connection ability. 
Keywords: Realistic Mathematics Education, Mathematic Connection Ability, 
















(: تأثيس تطبيق نموذج التعليم السياضي 9102أمندا سفسياني حوتجلونج، )
الواقعي علي قدزة االتصال السياضي 
المعلوماث السياضيت المؤسس علي 
األساسيت لدى التالمير في المدزست 
 المتوسطت بكنبازو
 
تأثُش تطبُق ًَىرج انتعهُى انشَاضٍ انىاقعٍ َهذف هزا انبحث إنً يعشفت 
انًعهىياث انشَاضُت األساسُت نذي ً قذسة االتصال انشَاضٍ انًؤسس عهً عه
انتاليُز فٍ انًذسست انًتىسطت بكُباسو عهً تاليُز انصف انثايٍ بانًذسست 
بكُباسو. هزا انبحث بحث شبه انتدشَبٍ بتصًُى  23انًتىسطت انحكىيُت 
انبحث هى خًُع  انًدًىعت انضابطت نالختباس انبعذٌ غُش انًتُاسبت. يدتًع هزا
بكُباسو. أخز عُُت هزا  23تاليُز انصف انثايٍ بانًذسست انًتىسطت انحكىيُت 
كانصف انتدشَبٍ   3أسهىب تعٍُُ انعُُت انهادفت، انصف انثايٍ انبحث باستخذاو 
كانصف  2انزٌ َتعهًىٌ بًُىرج انتعهُى انشَاضٍ انىاقعٍ وانصف انثايٍ 
ُذٌ. تقُُت تحهُم انبُاَاث انًستخذيت فٍ هزا انضبطٍ انزٌ َتعهًىٌ بتعهُى انتقه
انبحث هٍ تحهُم انتباٍَ نالتداهٍُ. أدواث انبُاَاث انًستخذيت هٍ اختباس انًقانت 
نذي انتاليُز. بُاء انًعهىياث انشَاضُت األساسُت نتُسش قذسة االتصال انشَاضٍ و
ضٍ بٍُ ( َىخذ فشق قذسة االتصال انشَا1عهً تحهُم انبُاَاث استُتُح أٌ: 
انتاليُز انزٌ تطبُقه تعهُى انشَاضُت باستخذاو ًَىرج انتعهُى انشَاضٍ انىاقعٍ 
( َىخذ فشق قذسة االتصال انشَاضٍ بٍُ 3وانتاليُز انزٌ تطبُقه تعهُى انتقهُذٌ، 
( ال َىخذ 2انشَاضُت األساسُت خُذ ويقبىل وضعُف. انتاليُز نذَهى انًعهىياث 
انشَاضُت ُى انشَاضٍ انىاقعٍ وانًعهىياث تطبُق ًَىرج انتعهتعايم بٍُ 
 قذسة االتصال انشَاضٍ نذي انتاليُز.األساسُت عهً 
 
نموذج التعليم السياضي الواقعي، قدزة االتصال السياضي، الكلماث األساسيت: 
 المعلوماث السياضيت األساسيت.  
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dimana guru 
berperan untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa, serta proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru 
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru siswa sebagai 
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.
1
 Matematika 
sebagai ilmu yang terstruktur oleh sistematik memiliki arti bahwa konsep dalam 
matematika saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
2
 
Tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 59 Tahun 2014, yaitu memahami 
konsep matematika yang merupakan kompetensi dalam menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun  algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
3
 
     KTSP (2006) yang disempurnakan pada Kurikulum 2013, mencantumkan 
tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut : 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan pernyataan 
matematika. 
3. Memecahkan masalah. 
4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 




Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dikemukakan 
diatas, terlihat jelas bahwa kemampuan koneksi matematis sangat penting 
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan koneksi matematis salah satu 
dasar atau standar kemampuan dalam menyelesaikan persoalan matematika, 
hal ini sejalan dengan National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 
yang menyatakan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika yakni 
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi dan representasi.
5
 
Rendahnya mutu pendidikan matematika di Indonesia secara kualitatif dapat 
dilihat dari hasil lembaga penelitian Programme for International Student Assessment 
(PISA) pada tahun 2015 yang diikuti 70 negara, Indonesia menempati urutan ke 63.
6
 
Rendahnya kemampuan matematika siswa, salah satu penyebabnya adalah 
kemampuan siswa dalam melakukan koneksi matematika masih rendah. 
Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika 
kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru. Hasil wawancara tersebut menyimpulkan 
bahwa, salah satu masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika adalah 
rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang 
dikemas dalam bentuk soal yang lebih menekankan koneksi matematis, hal ini karena 
siswa tidak bisa menghubungkan materi matematika dengan konsep dalam pelajaran 
lain dan kehidupannya, sehingga siswa sering kali menganggap pelajaran matematika 
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adalah pelajaran yang sulit. Selain itu, siswa cenderung pasif sehingga guru kesulitan 
untuk menggali ide yang ada pada siswa. 
Untuk lebih membuktikan, peneliti mengadakan tes kemampuan koneksi 
matematis pada kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru.  
Berikut ini salah satu contoh soal yang diberikan dan hasil jawaban siswa : 
 
Berdasarkan hasil tes yang diberikan peneliti menemukan gejala-gejala 
yang didasarkan pada nilai tes yang dilakukan oleh peneliti dalam aspek 
kemampuan koneksi matematis dimana indikator-indikator dalam kemampuan 
koneksi matematis siswa belum tampak, gejala-gejala tersebut sebagai berikut: 
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menggunakan hubungan antara fakta, konsep, 
prinsip matematika pada masalah yang akan diselesaikan, disebabkan kurang 
pemahaman terhadap materi sebelumnya atau yang menjadi prasyarat untuk materi 
selanjutnya.  
2. Sebagian besar siswa belum dapat menggunakan keterkaitan konsep matematika 
satu dengan yang lainnya untuk diperlukan dalam menyelesaikan masalah. 
3. Siswa yang tidak bisa mengerjakan soal akan cenderung meninggalkan soal 





4. Dalam proses pembelajaran jika diberikan soal yang berbeda dari contoh maka 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. 
Banyak upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan keberhasilan 
siswa dalam memahami matematika, diantaranya guru mata pelajaran 
menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, diskusi, 
dan tanya jawab. 
Metode ceramah akan berhasil apabila mendapatkan perhatian yang 
sungguh-sungguh dari siswa, disajikan secara sistematik, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk merespons, serta motivasi belajar yang kuat 
dari siswa.
7
 Kemudian penggunaan metode diskusi dapat merangsang 
kreativitas siswa, membiasakan para siswa untuk bertukar pikiran, melatih 
siswa agar terampil dalam mengemukakan pendapat, serta memperluas 
wawasan.
8
 Begitu juga dengan metode tanya jawab dapat menarik perhatian, 
merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih kemampuan 
berbicara dan berpikir secara teratur, serta sebagai alat untuk mengetahui 
tingkat kemampuan siswa secara objektif.
9
 Usaha ini juga belum menunjukkan 
hasil yang maksimal karena hanya sebagian siswa yang mampu mengerjakan latihan 
yang diberikan.  
Pembelajaran matematika hendaknya mengupayakan kemampuan 
siswa agar lebih meningkat dan bermakna sehingga konsep-konsep yang 
dipelajari siswa saat pembelajaran tidak cepat hilang. Penggunaan 
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pengetahuan atau pengalaman siswa dalam pembelajaran dapat membangun 
pengetahuan yang baru melalui pengetahuan atau pengalaman sebelumnya dan 
dikaitkan dengan pengetahuan yang diperoleh siswa pada pembelajaran saat 
ini. 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan perbaikan 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
siswa yaitu diantaranya dengan cara menerapkan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). Melalui pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME), siswa diharapkan dapat mengaitkan langsung apa yang ia 
alami dalam kehidupannya dengan kehidupan terapan yang terkandung dalam 
matematika, hal ini sesuai dengan pendapat Zulkardi yang dikutip oleh Edi 
Tandiling bahwa teori Realistic Mathematics Education (RME) terdiri dari 
lima karakteristik salah satu diantaranya yaitu penggunaan real konteks 




Selain faktor pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat, faktor 
pengetahuan awal juga menentukan keberhasilan belajar siswa, karena setiap 
siswa memiliki pengetahuan awal yang berbeda-beda. Hal tersebut 
memungkinkan terjadinya perbedaan dalam menerima materi, sehingga 
berakibat pada perbedaan hasil belajar siswa. Pengetahuan awal siswa akan 
berpengaruh pada pemahaman siswa pada materi selanjutnya. Karena 
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pengetahuan awal merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelum 
mereka mengikuti pembelajaran. 
Dalam matematika, Pengetahuan awal matematika siswa berisi 
mengenai materi prasyarat dari materi yang akan dipelajari, untuk 
memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa dalam penguasaan 
materi prasyarat sebelum materi selanjutnya diberikan.
11
 
Sehubungan dengan uraian tersebut, maka peneliti merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap 
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Berdasarkan Pengetahuan Awal 
Matematika Siswa SMP”. 
B. Definisi Istilah  
Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam judul penelitian ini, maka 
peneliti menjelaskan istilah-istilah yang digunakan : 
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan 
pembelajaran matematika yang tidak sekedar menunjukkan adanya suatu koneksi 
matematika dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus 
dalam menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan 
oleh siswa
12
. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diperjelas bahwa pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dalam penelitian ini adalah suatu 
pendekatan matematika yang mengutamakan pembelajaran berdasarkan 
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kehidupan nyata dalam kehidupan nyata dalam kehidupan sehari-hari atau suatu 
pembelajaran yang dapat dibayangkan secara nyata oleh siswa. 
2. Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan menghubungkan konsep-
konsep matematika, baik antar konsep matematika itu sendiri maupun dengan 
bidang ilmu pengetahuan lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari.
13
 
3. Pengetahuan awal matematika siswa berisi mengenai materi prasyarat dari materi 
yang akan dipelajari, untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan siswa 
dalam penguasaan materi prasyarat sebelum materi selanjutnya diberikan.
14
 
C. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah disebutkan serta dijelaskan dalam latar belakang, maka 
masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Pembelajaran masih berpusat pada guru. 
2. Masih terdapat siswa yang belum mampu memahami dan mengungkapkan ide-
ide antar topik dalam matematika. 
3. Masih tedapat siswa yang belum mampu memahami dan mengungkapkan ide-ide 
matematika antar topik lainnya dan dalam kehidpuan sehari-harinya/ kehidupan 
nyata. 
4. Pendekatan pembelajaran dan usaha yang digunakan oleh guru di kelas belum 
efektif digunakan untuk kemampuan koneksi matematis siswa. 
5. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih rendah. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah 
pada pengaruh penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
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terhadap kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan pengetahuan awal 
matematika siswa SMP ? 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
Masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan yang menerapkan motode pembelajaran konvensional 
pada siswa SMP? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa dengan 
pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dan pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa SMP? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional 
pada siswa SMP. 
b. Mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 





Education (RME) dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional 
jika dilihat dari pengetahuan awal matematika siswa SMP. 
c. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara penerapan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dan pengetahuan awal matematika terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa SMP. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkanan dapat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan dapat memberikan sumbangan terhadap pembelajaran 
matematika, yaitu sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang telah ada ataupun 
dijadikan sebagai bahan tambahan dalam pengembangan pendekatan-
pendekatan pada pembelajaran matematika. Terutama pada kemampuan koneksi 
matematis siswa melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini nanti diharapkan memberi manfaat, 
antara lain sebagai berikut: 
1) Untuk sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan 
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Untuk guru, sebagai informasi dan pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) dapat sebagai salah satu alternatif pendekatan 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 
3) Untuk siswa, sebagai pengalaman baru dalam proses belajar dan mampu 





4) Untuk peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah 






























A. Kemampuan Koneksi Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 
Menurut Coxford yang dikutip oleh Kanisius Mandur dan kawan-kawan 
dalam jurnalnya, koneksi matematis diartikan kemampuan menghubungkan 
pengetahuan konseptual dan prosedural, menggunakan matematika pada topik lain, 
menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, dan mengetahui 
koneksi antar topik dalam matematika.
15
 
Sumarmo mengemukakan bahwa melalui koneksi matematis maka 
pemikiran dan wawasan siswa terhadap matematika semakin terbuka dan semakin 
luas, tidak hanya terfokus pada konten tertentu saja, yang kemudian akan 
menimbulkan  sifat positif terhadap matematika itu sendiri. Suherman 
mengemukakan, bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan untuk 
mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan 
bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada dunia nyata.  
Koneksi matematis merupakan satu dari kemampuan matematis yang 
perlu dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah menengah. Beberapa alasan 
pentingnya pemilikan kemampuan koneksi matematis oleh siswa diantaranya 
adalah sebagai berikut :  
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a. Koneksi matematis termuat dalam tujuan pembelajaran Matematika (KTSP 
2006, Kurikulum Matematika 2013) antara lain : memahami konsep matematika 
dan hubungannya serta menerapkannya dalam pemecahan masalah secara tepat 
dan teliti. 
b. NCTM (2000) mengungkapkan bahwa koneksi matematis merupakan satu 
kompetensi dasar matematis yang perlu dikembangkan pada siswa sekolah 
menengah. 
c. Pada hakikatnya matematika adalah ilmu yng terstruktur, tersusun dari yang 
sederhana ke yang lebih kompleks. Pernyataan tersebut elukiskan adanya 




Jadi berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
koneksi matematis merupakan kemampuan yang penting karena akan 
membantu penguasaan pemahaman antar topik yang bermakna dan membantu 
menyelesaikan tugas pemecahan masalah tidak hanya keterkaitan hubungan 
matematika dengan kehidupan nyata, tetapi juga keterkaitan matematika dengan 
displin ilmu lain. 
2. Standar Kemampuan Koneksi Matematis 
Menurut NCTM Standar mengajarkan konsep, prosedur, dan koneksi 
matematis siswa sekolah menengah sebagai berikut: 
1. Perdalam dan perkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan proses 
matematis. 
2. Sajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar konsep dan prosedur 
matematika. 
3. Tekankan koneksi antara matematika dengan bidang studi lain dan masalah 
sehari-hari. 
4. Libatkan siswa dalam tugas-tugas matematis yang mendorong tercapainya 
pemahaman konsep, prosedur, dan koeksi matematis. 
5. Libatkan siswa dalam diskursus matematis yang mengembangkan pemahaman 
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3. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
 
Suherman mengemukakan indikator kemampuan koneksi matematis 
meliputi: mencari hubungan, memahami hubungan, menerapkan matematik, 
representasi ekuivalen, membuat peta konsep, keterkaitan berbagai algoritma, dan 
operasi hitung, serta membuat alasan tiap langkah pengerjaan matematik.
18
 
Sumarmo mengemukakan indikator kemampuan koneksi matematis 
sebagai berikut: 
a. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep, proses atau prosedur 
matematika. 
b. Mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses atau prosedur 
matematika. 
c. Memahami hubungan antar topik matematika. 
d. Menerapkan matematika dalam bidang lain atau kehidupan sehari-hari. 
e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dan representasi yang 
ekuivalen. 
f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika 




NCTM menyebutkan indikator kemampuan koneksi matematis 
dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 
a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika. 
b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide matematika 
baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. 
c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika kedalam konten 




Berdasarkan pendapat Sumarmo dan NCTM dapat dirangkumkan 
indikator koneksi secara lebih rinci sebagai berikut: 
a. Memahami dan mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses atau 
prosedur matematika atau mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide 
dalam matematika pada masalah yang akan diselesaikan. 
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b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide matematika 
yang baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. 
c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika kedalam konten 
matematika lain dan lingkungan diluar matematika atau kehidupan sehari-hari. 
4. Urgensi Kemampuan Koneksi Matematis bagi Siswa 
Menurut Russefendi dalam jurnal Cut Musriliani dkk, Materi dalam 
matematika memiliki keterkaitan antara satu unit dengan unit yang lain. Karena itu 
kemampuan seseorang dalam mengkoneksikan antar unit sangat diperlukan dalam 
memecahkan masalah matematika. Mata pelajaran matematika diberikan pada 
siswa sejak dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, 
hingga perguruan tinggi. Salah satu tujuan yang diharapkan adalah tercapainya 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis, logis, kreatif, serta dapat mengaitkan 
masalah-masalah matematika yang sedang dihadapinya.
21
 
Kemampuan koneksi matematis perlu dikembangkan pada siswa sekolah 
menengah. Koneksi matematis sebagai aspek kecakapan matematika yang perlu 
dikembangkan pada siswa juga tertulis dalam salah satu tujuan pembelajaran 
matematika pada kurikulum 2013 yaitu memahami konsep matematika dan 
hubungannya serta menerapkannya dalam pemecahan masalah secara tepat dan 
teliti.
22
 Dari kutipan di atas terlihat bahwa koneksi matematis merupakan bagian 
dari tujuan pembelajaran matematika yang cukup penting dalam pembelajaran 
matematika. 
Menurut Sugiman, dalam jurnal Pratiwi Dwi Warih dkk, Kemampuan 
tentang keterkaitan antar konsep atau prinsip dalam matematika memegang 
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peranan yang sangat penting dalam mempelajari matematika. Dengan kemampuan 
itu maka siswa memahami matematika secara lebih menyeluruh dan lebih 
mendalam. Tanpa kemampuan koneksi matematis maka siswa harus belajar dan 
mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah. 
Dengan kemampuan koneksi matematis siswa memahami matematika secara lebih 
menyeluruh, mendalam serta bertahan lebih lama. Selain itu dalam menghafal juga 
semakin sedikit akibatnya belajar matematika menjadi lebih mudah.
23
 
Pemahaman siswa terhadap matematika akan lebih mendalam jika siswa 
dapat mengaitkan antar konsep yang telah diketahui siswa dengan konsep baru 
yang akan dipelajari oleh siswa.
24
 Siswa akan lebih mudah mempelajari sesuatu 
bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang tersebut.  
Mengingat pentingnya kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran 
matematika, maka kemampuan ini perlu dikembangkan bagi siswa. Ada tiga hal 
yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu 
memperdalam pemahaman siswa, melihat hubungan antar konten matematika 
maupun bidang studi lain, dan masalah sehari-hari.
25
 Dengan demikian siswa 
belajar tidak hanya matematika tetapi juga tentang kegunaan matematika tersebut. 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, jelaslah bahwa kemampuan 
koneksi matematis penting untuk ditumbuh kembangkan bagi siswa karena dengan 
melakukan koneksi akan membantu penguasaan pemahaman konsep yang 
bermakna dan membantu menyelesaikan tugas pemecahan masalah matematika. 
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Sedangkan untuk penskoran/ penilaian suatu instrumen tes dapat 
ditentukan menggunakan rubrik penskoran atau dengan memberikan skor pada tiap 
langkah pengerjaan siswa. Skor yang diberikan untuk setiap butir soal bervariasi, 
bergantung pada tingkat kesukaran soal, pertimbangan peneliti, atau pertimbangan 
lainnya.
26
 Rubrik berdasarkan pemberian skor kemampuan koneksi matematis 
















Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ 
proses matematika yang termuat dalam 
informasi yang disajikan 
0-3 
Menjelaskan hubungan antara konsep/ 
prosedur/ proses matematika serta 
mengidentifikasi nama hubungan tersebut 
0-3 








Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi representasi ekuivalen 
suatu konsep matematika 
0-3 
Mengidentifikasi hubungan antara 
prosedur/ proses yang termuat dalam 
representasi ekuivalen suatu konsep 
matematika 
0-3 
Mengidentifikasi nama hubungan 
prosedur/ proses yang bersangkutan 
0-2 
Sub-total (satu butir tes) 0-8 
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Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ proses yang 
termuat dalam konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari yang disajikan  
0-3 
Mengidentifikasi konsep/proses matematika 
yang serupa dengan konsep/ proses dalam 
masalah bidang studi lain atau masalah 
sehari-hari.  
0-2 
Menyelesaikan masalah bidang studi lain 
atau masalah sehari-hari.  
0-3 
Menjelaskan dan mengidentifikasi nama 
konsep matematika yang termuat dalam 
masalah/ konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari.  
0-2 
Sub-total (satu butir tes) 0-10 




Indikator koneksi matematis yang penulis gunakan ialah mengacu 
pada indikator menurut berbagai para ahli yang telah penulis uraikan 
sebelumnya. Peneliti memodifikasi rubrik penskoran koneksi matematis 
untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Rubrik modifikasi ini 
mengacu pada rubrik berdasarkan pemberian skor kemampuan koneksi 

































masalah yang akan 
diselesaikan 
Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ 
proses matematika yang termuat dalam 
informasi yang disajikan 
0-4 
Menjelaskan hubungan antara konsep/ 
prosedur/ proses matematika serta 
mengidentifikasi nama hubungan tersebut 
0-6 











Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi representasi ekuivalen 
suatu konsep matematika 
0-4 
Mengidentifikasi hubungan antara 
prosedur/ proses yang termuat dalam 
representasi ekuivalen suatu konsep 
matematika 
0-5 
Mengidentifikasi nama hubungan 
prosedur/ proses yang bersangkutan 
0-2 
 











Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ proses yang 
termuat dalam konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari yang disajikan  
0-3 
Mengidentifikasi konsep/proses matematika 
yang serupa dengan konsep/ proses dalam 
masalah bidang studi lain atau masalah 
sehari-hari.  
0-3 
Menyelesaikan masalah bidang studi lain 







Menjelaskan dan mengidentifikasi nama 
konsep matematika yang termuat dalam 
masalah/ konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari.  
0-5 
Sub-total (satu butir tes) 0-15 
Diadaptasi dari Cai Lane dan Jacobcsin (1996) serta diadopsi dari Utari 
Soemarmo (2010) 
B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
1. Pengertian pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Hans Freudenthal adalah orang yang memperkenalkan Pembelajaran 
Matematik Realistik (PMR) atau disebut juga Realistic Mathematics Education 
(RME) . Freudenthal berpandangan bahwa agar matematika memiliki nilai 
kemanusian maka pembelajarannya haruslah dikaitkan dengan realita, dekat 
dengan pengalaman siswa yang relevan dan memungkinkan siswa menemukan 
kembali matematika berdasarkan usaha mereka sendiri .
29
 
Selanjutnya menurut filosofi empiristik bahwa dunia adalah kenyataan. 
Dalam pandangan ini, siswa disediakan berbagai material yang sesuai dengan 
kehidupan para siswa. Para siswa diberikan kesempatan untuk mendapatkan 
pengalaman yang berguna. Dalam filosofi realistic, kepada siswa diberikan tugas-




Kebermaknaan konsep matematika merupakan konsep utama dari Realistic 
Mathematics Education (RME). Proses belajar siswa hanya akan terjadi jika 
pengetahuan yang dipelajai bermakna bagi siswa. Suatu pengetahuan akan menjadi 
bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks 
atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Realistic Mathematics 
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Education(RME) memandang bahwa matematika bukan sebagai bahan pelajaran 
melainkan sebagai kegiatan manusia (human activities) . Matematika sebagai 
kegiatan manusia pengorganisasikan materi pelajaran. Pengorganisasikan materi 
maksudnya materi realitas harus diorganisasikan menurut pola-pola matematis agar 
lebih mudah dimengerti dalam konteks yang lebih luas. Pendekatan ini menuntut 




Menurut Soedjadi yang terdapat dalam buku psikologi pembelajaran 
matematika bahwa pembelajaran matematika realistik memiliki 5 karakterteristik 
diantaranya:  
a. Menggunakan  konteks: dalam pembelajaran matematika realistik lingkungan 
keseharian atau pengetahuan yang telah dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai 
bagian materi belajar yang kontekstual bagi siswa. 
b. Menggunakan model atau Instrumen vertikal: permasalahan atau ide dalam 
matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model dari situasi nyata 
maupun yang mengarah ke tingkat abstrak.  
c. Menggunakan konstribusi siswa: pemecahan masalah atau penemuan konsep 
didasarkan pada sumbangan gagasan siswa. 
d. Interaktif: aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh interaksi siswa dengan 
siswa, siswa dengan guru, siswa dengan lingkungan dan sebagainya. 
e. Topik: topik-topik yang berbeda dapat diintegrasikan sehingga dapat 







Berdasarkan beberapa definisi dan karakteristik diatas dapat disimpulkan 
bahwa dalam pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) siswa berperan 
aktif dalam menemukan konsep-konsep dan ide-ide baru dalam pembelajaran 
matematika berdasarkan pengalaman dan pemahaman siswa dari dunia nyata. 
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2. Prinsip pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Terdapat lima prinsip utama dalam Realistic Mathematics Education 
(RME), yaitu: 
a. Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, yaitu sebagai sumber dan 
terapan konsep matematika. 
b. Perhatian diberikan pada pengembangan model-model, situasi, skema, dan 
simbol-simbol. 
c. Sumbangan dari para siswa, sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi 
pembelajaran yang konstruktif dan produktif, artinya siswa yang memproduksi 
dan mengkontruksi sendiri, sehingga dapat membimbing para siswa dari level 
matematika informal menuju matematika formal.  
d. Interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika. 
e. Membuat jalinan antar topik atau antar pokok bahasan. 33 
 
Berdasarkan prinsip-prinsipnya, pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memiliki rambu-
rambu dalam penerapannya, sebagai berikut : 
a. Bagaimaa guru menyampaikan matematika kontekstual sebagai starting point. 
b. Bagaimana guru menstimulus, membimbing, dan memfasilitasi agar prosedur, 
algoritma, simbol, skema, dan model yang dibuat oleh siswa mengarahkan 
mereka untuk sampai kepada matematika formal. 
c. Bagaimana guru memberi atau mengarahkan kelas, kelompok, maupun individu 
untuk menciptakan free production, menciptakan cara sendiri dalam 
menyelesaikan soal atau menginterpestasikan problem kontekstual, sehingga 
tercipta berbagai pendekatan, metode penyelesaian, atau algoritma. 
d. Bagaimana guru membuat kelas belajar secara interaktif sehingga interaksi 
diantara mereka yaitu antar siswa dengan siswa. 
e. Bagaimana guru membuat jalinan antara satu topik dengan topik lain, antara 
satu konsep dengan konsep lain, dan anatara satu simbol dengan simbol lain.
 34 
 
3. Tahapan atau langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) 
Realistic Mathematics Education (RME) mencerminkan suatu pandangan 
tentang matematika sebagai subject matter, bagaimana siswa belajar matematika, 
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dan bagaimana matematika itu seharusnya diajarkan. Pendekatan ini memiliki  





Tahapan Realistic Mathematics Education (RME) 
FASE DESKRIPSI 
Aktivitas Pada fase ini, siswa mempelajari matematika 
melalui aktivitas doing, yaitu dengan mengerjakan 
masalah-masalah yang di desain secara khusus. 
Siswa diperlakukan sebagai patisipan aktif dalam 
keseluruhan proses pendidikan sehingga mereka 
mengembangkan sejumlah mathematical tools  
yang kedalaman serta liku-likunya dihayati. 
Realitas Tujuan utama fase ini adalah agar siswa mampu 
mengaplikasikan matematika untuk menyeesaikan 
masalah yang dihadapi. Pada tahap ini, 
pembelajaran dipandang suatu sumber untuk belajar 
matematika yang dikaitkan dengan realitas 
kehidupan sehari-hari melalui proses matematisasi. 
Matematisasi dapat dilakukan secara horizontal dan 
vertikal. Matematisasi horizontal memuat suatu 
proses yang diawali dari dunia nyata menuju dunia 
simbol, sedangkan matematisasi vertikal 
mengandung makna suatu proses perpindahan 
dalam dunia simbol itu sendiri. 
Pemahaman  Pada fase ini, proses belajar matematika mencakup 
berbagai tahapan pemahaman mulai dari 
pengembangan kemampuan menemukan solusi 
informasi yang berkaitan dengan konteks, 
menemukan rumus, sampai dengan menemukan 
prinsip-prinsip keterkaitan. 
Intertwinement Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk 
menyelesaikan masalah matematika yang kaya akan 
konteks dengan menerapkan berbagai konsep, 
rumus, prinsip, serta pemahaman secara terpadu dan 
saling berkaitan. 
Interaksi Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu 
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aktivitas sosial. Siswa diberi kesempatan untuk 
melakukan sharing pengalaman, strategi 
penyelesaian, atau temuan lainnya. Interaksi 
memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi 
yang mendorong mereka mendapatkan pemahaman 
yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Bimbingan Bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided 
reinvention, yaitu dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencoba menemukan sendiri 
prinsip, konsep, atau rumus-rumus matematika 
melalui kegiatan pembelajaran yang secara spesifik 
dirancang oleh guru.  
C. Pengetahuan Awal Matematika  
Menurut Gardner dalam Tri Dyah Prastiti pengetahuan awal merupakan modal 
bagi siswa dalam aktivitas pembelajaran, karena aktivitas pembelajaran adalah wahana 




Penelitian Dochy dalam Prastity (2007) yang dikutip Liliyanti M Payung dan 
kawan-kawan, tentang pengetahuan awal menemukan bahwa pengetahuan awal siswa 
berkontribusi signifikan terhadap skor-skor pasca tes atau perolehan belajar.
37
 
Jadi, dapat dinyatakan pengetahuan awal sebagai kombinasi antara 
pengetahuan dan keterampilan, dan dapat disimpulkan pengetahuan awal adalah 
pengetahuan yang dibangun oleh siswa sebelum proses pembelajaran, serta kumpulan 
pengetahuan dan pengalaman seseorang yang diperolehnya selama perjalanan 
hidupnya dan akan dibawa kepada suatu pengalaman belajar baru. 
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Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan memberikan 
dampak pada proses dan perolehan belajar yang memadai. Oleh karena itu, 
pengetahuan awal perlu digali oleh guru guna memunculkan pengetahuan yang 
dibentuk oleh siswa. 
Dalam pembelajaran matematika, pengetahuan awal matematika berisi 
mengenai materi prasyarat dari materi yang akan dipelajari, untuk memberikan 




D. Metode Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sullivan dan Mclntosh dalam jurnal Nita Agustinawati, metode 
pembelajaran konvensional adalah adalah suatu pembelajaran yang mana dalam 
proses belajar mengajar dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam penyampaian 
pelajaran pengajar masih mengamdalkan ceramah. 
Dalam metode konvensional, terlihat proses pembelajaran lebih banyak di 




Dalam metode konvensional, pengajar memegang peranan utama dalam 
menentukan isi dan urutan langkah dalam menyampaikan materi tersebut kepada 
peserta didik . Sementara peserta didik mendengarkan secara teliti serta mencatat 
pokok-pokok penting yang dikemukakan pengajar sehingga pada pembelajaran ini 
kegiatan proses belajar mengajar didominasi oleh pengajar. Hal ini mengakibatkan 
peserta didik bersifat pasif, karena peserta didik hanya menerima apa yang 
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disampaikan oleh pengajar, akibatnya peserta didik mudah jenuh, kurang inisiatif, dan 
bergantung pada pengajar. 
Bahan pengajaran konvensional sangat terbatas jumlahnya, karena pengajar 
menyajikan isi pelajaran dengan urutan model, media, dan waktu yang ditentukan 
dalam strategi instruksional. Kegiatan instruksional berlangsung dengan menggunakan 
pengajar sebagai satu-satunya sumber belajar sekaligus bertindak sebagai penyaji isi 
pelajaran. Pelajaran ini tidak menggunakan bahan ajar yang lengkap, namun berupa 
garis besar isi dan jadwal yang disampaikan diawali pembelajaran, beberapa 
transparasi dan formulir isian untuk dipergunakan sebagai latihan selama proses 
pembelajaran. Peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut dengan cara 
mendengar ceramah dari pengajar, mencatat, dan mengerjakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh pengajar. Pembelajaran dengan pendekatan konvensional menempatkan 
pengajar sebagai sumber tunggal.
40
 
Metode pembelajaran konvensional ini memiliki kelebihan dan 




a. Dapat menampung kelas yang besar, tiap peserta didik mendapat kesempatan yang 
sama untuk mendengarkan. 
b. Bahan pengajaran atau keterangan dapat diberikan lebih urut. 
c. Pengajar dapat memberikan tekanan terhadap hal-hal yang penting, sehingga waktu 
dan energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
d. Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena pengajar tidak harus 
menyesuaikan dengan kecepatan belajar peserta didik. 
e. Kekurangan buku dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat dilaksanakannya 
pengajaran dengan model ini 
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a. Kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat peserta didik 
tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan. 
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini lebih cepat terlupakan. 
c. Ceramah menyebabkan belajar peserta didik menjadi belajar menghafal 
yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. 
 
E. Hubungan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), Kemampuan 
Koneksi Matematika, dan Pengetahuan  Awal Matematika Siswa 
Pembelajaran matematika di sekolah hendaknya dirancang agar dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan matematis, salah satunya adalah 
kemampuan koneksi matematis. Sebab, ketika siswa mengoneksikan keterkaitan ide-
ide matematisnya maka akan membantu penguasaan pemahaman konsep yang lebih 
mendalam dan bermakna, memecahkan masalah matematika serta akan membantu 
siswa dalam menyususn model matematika yang juga menggambarkan keterkaitan 
antar konsep suatu masalah yang diberikan.
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Maka dari itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi siswa untuk mengoneksikan ide-ide, pengetahuan atau 
pengalaman apa yang telah ia miliki dan dapat meningkatkan keaktifan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memberikan peluang 
kepada siswa untuk menghubungkan matematik karena dasar dari kemampuan 
koneksi adalah menghubungkan topik matematika. 
Hal ini senada dengan dengan pendapat Gravemeijerr yang menyimpulkan 
bahwa Realistic Mathematics Education (RME) yang menekankan kepada keaktifan 
siswa dalam mengkontruksi pengetahuannya atau menghubungkan materi secara 




 Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya (Bandung: 









Selain itu, karakteristik dari pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) itu sendiri adalah menggunakan keterkaitan (hubungan) artinya bahwa dalam 
pembelajaran matematika memiliki banyak topik-topik, dimana topik-topik tersebut 
perlu diintegrasikan agar dalam pembelajrannya mudah dimengerti dan dipahami. 
Pengetahuan awal sebagai kombinasi antara pengetahuan dan keterampilan, 
dan dapat disimpulkan pengetahuan awal adalah pengetahuan yang dibangun oleh 
siswa sebelum proses pembelajaran, serta kumpulan pengetahuan dan pengalaman 
seseorang yang diperolehnya selama perjalanan hidupnya dan akan dibawa kepada 
suatu pengalaman belajar baru. 
Pembelajaran yang berorientasi pada pengetahuan awal akan memberikan 
dampak pada proses dan perolehan belajar yang memadai. Oleh karena itu, 
pengetahuan awal perlu digali oleh guru guna memunculkan pengetahuan yang 
dibentuk oleh siswa. 
Dalam pembelajaran matematika, pengetahuan awal matematika berisi 
mengenai materi prasyarat dari materi yang akan dipelajari, untuk memberikan 
gambaran mengenai kemampuan siswa dalam penguasaan materi prasyarat sebelum 
materi selanjutnya diberikan. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa dapat dicapai dengan penggunaan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). 
F. Penelitian yang Relevan 
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1. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Putri Eka Astiati, Riana Irawati, dan Yedi Kurniadi dengan 
judul penelitian “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education terhadap 
Kemampuan Koneksi dan Pemahaman Matematis Siswa Pada Materi 
Perbandingan”. Jurnal Pena Ilmiah, Volume 01 Nomor 01 Tahun 2016. 
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2. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu penelitian 
yang dilakukan Tri Dyah Prastiti dengan judul penelitian “Pengaruh Pendekatan 
Pembelajaran Rme Dan  Pengetahuan Awal Terhadap Kemampuan Komunikasi  
Dan Pemahaman Matematika Siswa SMP Kelas VII”. Jurnal Didaktika, Volume 2 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
koneksi matematis siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Atau dengan kata lain, 
pendekatan  Realistic Mathematics Education(RME) lebih baik secara signifikan 
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dari pada konvensional. 
G. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk membatasi 
konsep-konsep teoritis agar penelitian ini menjadi jelas dan terarah. Adapun konsep 
yang dioperasionalkan pada penelitian ini adalah meliputi penerapan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) dan kemampuan koneksi matematika siswa 
berdasarkan kemampuan awal matematika siswa diantaranya sebagai berikut: 
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
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Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME)menjadikan siswa untuk lebih banyak berpikir dan membaca bahwa 
matematika bukan hanya ilmu abstrakk akan tetapi matematika itu merupakan ilmu 
konkrit dan hal itu diterapkan dalam melaksanakan pendekatan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Menentukan subjek penelitian. 
2) Mencari materi yang sesuai dengan pendekatan  Realistic Mathematics 
Education (RME). 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen pemngumpulan sata 
seperti: Silabus, LKS, RPP, Lembar Observasi Guru, Lembar Observasi 
Siswa dan soal tes. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru menjelaskan indikator, tujuan pembelajaran, pendekatan yang akan 
digunakan. 
b) Guru memberikan motivasi kpada siswa ketika memulai pembelajaran. 
Tujuannya adalah agar siswa bersemangat dan aktif dalam belajar materi 
yang akan dipelajarinya. 
2) Kegiatan inti 
a) Aktivitas 
Pada fase ini, siswa mempelajari matematika melalui aktivitas 
doing, yaitu dengan mengerjakan masalah-masalah yang di desain secara 




proses pendidikan sehingga mereka mengembangkan sejumlah 
mathematical tools  yang kedalaman serta liku-likunya betul-betul 
dihayati. 
b) Realitas 
Tujuan utama fase ini adalah agar siswa mampu 
mengaplikasikan matematika untuk menyeesaikan masalah yang 
dihadapi. Pada tahap ini, pembelajaran dipandang suatu sumber untuk 
belajar matematika yang dikaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari 
melalui proses matematisasi. Matematisasi dapat dilakukan secara 
horizontal dan vertikal. Matematisasi horizontal memuat suatu proses 
yang diawali dari dunia nyata menuju dunia simbol, sedangkan 
matematisasi vertikal mengandung makna suatu proses perpindahan 
dalam dunia simbol itu sendiri. 
c) Pemahaman  
Pada fase ini, proses belajar matematika mencakup berbagai 
tahapan pemahaman mulai dari pengembangan kemampuan menemukan 
solusi informasi yang berkaitan dengan konteks, menemukan rumus, 
sampai dengan menemukan prinsip-prinsip keterkaitan. 
d) Intertwinement 
Pada tahap ini, siswa memiliki kesempatan untuk menyelesaikan 
masalah matematika yang kaya akan konteks dengan menerapkan 






Proses belajar matematika dipandang sebagai suatu aktivitas 
sosial. Dengan demikian, siswa diberi kesempatan untuk melakukan 
sharing pengalaman, strategi penyelesaian, atau temuan lainnya. 
Interaksi memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi yang pada 
akhirnya akan mendorong mereka mendapatkan pemahaman yang lebih 
tinggi dari sebelumnya. 
f) Bimbingan 
Bimbingan dilakukan melalui kegiatan guided reinvention, 
yaitu dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk 
mencoba menemukan sendiri prindip, konsep, atau rumus-rumus 
matematika melalui kegiatan pembelajaran yang secara spesifik 
dirancang oleh guru. 
3) Tahap Penutup 
a) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada materi 
yang masih belum mengerti. 
b) Guru bersama-sama siswa menyimpulkan secara keseluruhan materi yang 
dipelajari. 
c) Guru memberikan saran untuk mempelajari materi selanjutnya. 
2. Kemampuan Koneksi matematis 
Kemampuan siswa dalam menghubungkan materi matematika dapat dilihat 
dari keberhasilan dalam tes yang memuat indikator-indikator kemampuan koneksi 
matematis. Indikator-indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Memahami dan mencari hubungan berbagai representasi konsep, proses atau 
prosedur matematika atau mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide 




b. Memahami keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide matematika 
yang baru yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh. 
c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika kedalam konten 
matematika lain dan lingkungan diluar matematika atau kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan untuk penskoran/ penilaian suatu instrumen tes dapat 
ditentukan menggunakan rubrik penskoran atau dengan memberikan skor pada tiap 
langkah pengerjaan siswa. Skor yang diberikan untuk setiap butir soal bervariasi, 
bergantung pada tingkat kesukaran soal, pertimbangan peneliti, atau pertimbangan 
lainnya.
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Rubrik berdasarkan pemberian skor kemampuan koneksi matematis 












pada masalah yang 
akan diselesaikan. 
Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi unsur/ data yang 
diketahui dan ditanyakan yang termuat 
dalam informasi yang disajikan 
0-1 
Mengidentifikasi kaitan antara konsep/ 
prosedur/ proses yang diketahui dan 
ditanyakan 
0-3 
Menyelesaikan masalah yang disajikan 
dengan menggunakan hubungan konsep/ 
prosedur/ proses 
0-5 
Memberikan kesimpulan 0-1 
 
Sub-total (satu butir tes) 
0-10 
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Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ 
proses matematika yang termuat dalam 
informasi yang disajikan 
0-4 
Mengidentifikasi hubungan antara 
konsep/ prosedur/ proses yang diketahui 
dan ditanyakan 
0-5 
Menyelesaikan masalah yang disajikan 
dengan menggunakan hubungan konsep/ 
prosedur/ proses 
0-5 
Memberikan kesimpulan 0-1 












Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ proses 
yang termuat dalam konten bidang studi lain 
atau masalah sehari-hari yang disajikan  
0-3 
Mengidentifikasi hubungan antara konsep/ 
prosedur/ proses yang diketahui dan 
ditanyakan 
0-4 
Menyelesaikan masalah yang disajikan 
dengan menggunakan hubungan konsep/ 
prosedur/ proses 
0-5 
Memberikan kesimpulan 0-1 
Sub-total (satu butir tes) 0-13 
Diadopsi dari Utari Soemarmo (2010) 
Indikator koneksi matematis yang penulis gunakan ialah mengacu 
pada indikator menurut berbagai para ahli yang telah penulis uraikan 
sebelumnya. Peneliti memodifikasi rubrik penskoran koneksi matematis 
untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Rubrik modifikasi ini 


























masalah yang akan 
diselesaikan 
Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ prosedur/ 
proses matematika yang termuat dalam 
informasi yang disajikan 
0-4 
Menjelaskan hubungan antara konsep/ 
prosedur/ proses matematika serta 
mengidentifikasi nama hubungan tersebut 
0-6 












Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi representasi ekuivalen 
suatu konsep matematika 
0-4 
Mengidentifikasi hubungan antara 
prosedur/ proses yang termuat dalam 
representasi ekuivalen suatu konsep 
matematika 
0-5 
Mengidentifikasi nama hubungan 
prosedur/ proses yang bersangkutan 
0-2 
 





Tidak ada jawaban 0 
Mengidentifikasi konsep/ proses yang 
termuat dalam konten bidang studi lain atau 
0-3 














masalah sehari-hari yang disajikan  
Mengidentifikasi konsep/proses matematika 
yang serupa dengan konsep/ proses dalam 
masalah bidang studi lain atau masalah 
sehari-hari.  
0-3 
Menyelesaikan masalah bidang studi lain 
atau masalah sehari-hari.  
0-4 
Menjelaskan dan mengidentifikasi nama 
konsep matematika yang termuat dalam 
masalah/ konten bidang studi lain atau 
masalah sehari-hari.  
0-5 
Sub-total (satu butir tes) 0-15 
Diadaptasi dari Cai Lane dan Jacobcsin (1996) serta diadopsi dari Utari 
Soemarmo (2010) 
H. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Hipotesis I  
   : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 
Mathematics Education dengan yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional pada siswa SMP. 
   :Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang 
menerapkan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Realistic Mathematics Education dengan yang menerapkan model 
pembelajaran konvensional pada siswa SMP. 
2. Hipotesis II 
   : Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dengan yang menerapkan model pembelajaran konvensional jika 
dilihat dari pengetahuan awal matematika siswa SMP. 
   :Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis yang menerapkan 
pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 




dilihat dari pengetahuan awal matematika siswa SMP. 
3. Hipotesis III  
   : Terdapat interaksi antara penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dan pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa SMP. 
   :Tidak terdapat interaksi antara penerapan pendekatan Realistic Mathematics 
Education dan pengetahuan awal matematika terhadap kemampuan koneksi 



























A. Jenis Penelitian 
A. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen merupakan meodel penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Dimana jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental atau eksperimen semu. 
Jenis penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 




B. Desain Penelitian  
B. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 
Posttest-Only Control Group Design. Dalam desain penelitian ini terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol, kemudian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan 
posttest
 51
. Pada desain ini sampel yang di ambil, baik dari kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak (random).
52
 
Secara skematis desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel III. 1 berikut: 
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NONEQUIVALENT POSTTEST-ONLY CONTROL GROUP DESIGN 
C. Kelompok D. Perlakuan E. Posttest 
F.    G. X H.   
I.    J.   K.   
 
Keterangan: 
   = Kelas eksperimen 
   = Kelas kontrol 
   = Posttest (Tes akhir) 
X = Treatment/perlakuan 
Untuk pengetahuan awal matematika siswa, dilakukan tes diawal pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skala pengetahuan awal matematika siswa 
akan dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah. Secara rinci 
rancangannya dapat dilihat pada Tabel III. 2 berikut: 
TABEL III. 2 
HUBUNGAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 
EDUCATION DAN PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 
DENGAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 







Tinggi                
Sedang                










A1 :  Kemampuan koneksi matematis siswa terhadap pendekatan 
pembelajaran Realistic Mathematics Education. 
A2  :  Kemampuan koneksi matematis siswa terhadap model pembelajaran 
konvensional. 
B1  :  Pengetahuan awal matematika tinggi. 
B2  :  Pengetahuan awal matematika sedang. 
B3  :  Pengetahuan awal matematika rendah. 
A1B1 : Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 
matematika tinggi yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education . 
A1B2  :  Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 
matematika sedang yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education. 
A1B3  :  Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 
matematika rendah yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran 
Realistic Mathematics Education. 
A2B1  :  Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 









A2B2  :  Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 
matematika sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
A2B3  :  Kemampuan koneksi matematis siswa berpengetahuan awal 
matematika rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2018/2019 di SMP Negeri 
32 Pekanbaru. Penelitian menyesuaikan jadwal pelajaran semester ganjil yang 
ada di sekolah tersebut. Rincian waktu pelaksanaan penelitian dapat dilihat 
pada Tabel III.3 berikut: 
TABEL III.3 
JADWAL PENELITIAN 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 
L. Mewancarai guru mata pelajaran dan 
studi pendahuluan 
16 Januari 2018 
2 Penyusunan proposal Januari- Februari 2018 
3 Proses bimbingan proposal Februari-Maret 2018 
4 ACC proposal 05 Maret 2018 
5 M. Merancang soal PAM dan post test 4 – 9 Juni 2018 
6 N. Memvalidasi soal PAM dan post test 4 – 11 Juli 2018 
7 O. Uji coba soal tes PAM dan post test 16 – 18 Juli 2018 
8 
P. Melakukan penelitian di kelas eksperimen 
dan kelas control 









Q. Memberikan soal post test pada kelas 
eksperimen dan kelas control 
20 dan 21 Agustus 2018 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian 
R. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 32 Pekanbaru tahun ajaran 
2018/2019 yang terdiri dari kelas VIII.1 ada 38 orang 
siswa, VIII.2 ada 36 orang siswa, VIII.3 ada 31 orang 
siswa, VIII.4 ada 40 orang siswa dan kelas VIII.5 ada 38 
orang siswa. 
2. Sampel penelitian 
S. Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak dua kelas 
yaitu kelas pertama sebagai kelas eksperimen dan kelas kedua sebagai 
kelas kontrol. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel “Purposive Sampling”. Teknik 
Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel dari 
populasi dengan pertimbangan tertentu.
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T. Dalam penelitian ini sampel diambil berdasarkan dengan 
guru mengajar matematika yang sama dan bukan merupakan kelas 
unggulan. Pengambilan sampel ini bermaksud agar dengan guru yang 
mengajar yang sama memungkinkan untuk kedua kelas mendapat 
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perlakuan serta kemampuan matematis yang sama dalam proses 
pembelajaran dan bukan merupakan kelas unggulan. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil kelas VIII 2 dan VIII 3 berdasarkan guru mengajar 
matematika yang sama dan bukan merupakan kelas unggulan serta peneliti 
memutuskan untuk kelas VIII 2 dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII 3 sebagai kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan maka kelas 
eksperimen dan kelas kontrol perlu dianalisis melalui uji normalitas dan uji 
homogenitas sehingga dapat dilanjutkan uji-t sebelum perlakuan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari kondisi 
awal yang sama. Data yang digunakan adalah data dari nilai tes 
pengetahuan awal matematika kedua kelas tersebut 
E. Variabel Penelitian 
U. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) 
2. Variabel Terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan 
koneksi matematis siswa. 
3. Variabel Moderator. Variabel moderator dalam penelitian ini adalah 
pengetahuan awal matematika siswa. 
F. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 








V. Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai 
berikut 
a. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini akan 
dilaksanakan di SMP Negeri 32 Pekanbaru kelas VIII semester ganjil. 
b. Mengurus izin penelitian. 
c. Menentukan sampel. 
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII. 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan silabus. 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu kisi-kisi 
tes pengetahuan awal, soal tes pengetahuan awal, kunci jawaban tes 
pengetahuan awal, kisi-kisi posttest, soal posttest, kunci jawaban posttest. 
g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian kepada validator. 
h. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 
soal. Soal pengetahuan awal matematika dan soal posttest, peneliti 
menguji cobakannya ke kelas IX. 
i. Menentukan siswa yang mempunyai pengetahuan awal matematika 
tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  









j. Menyusun pembentukan kelompok. Pembentukan kelompok secara 
heterogen pada kelas eksperimen berdasarkan nilai pengetahuan awal 
matematika. 
2. Tahap Pelaksanaan 
W. Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas 
sampel menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 
eksperimen dengan pendekatan pembalajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) sedangkan kelas kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional. Untuk teknis pelaksanaannya disesuaikan saat melakukan 
penelitian. 
3. Tahap Penyelesaian 
X. Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-
hal berikut ini: 
a. Peneliti memberikan tes akhir berupa tes kemampuan koneksi yang 
sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah materi pelajaran 
yang dipelajari selesai. 
b. Menganalisa tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisa 
data yang digunakan. 
G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
Y. Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian, 








digunakan untuk mengumpulkan data, dan kualitas instrumen penelitian yang 
berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen.
54
 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal 
yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.
55
Pada penelitian ini 
teknik observasi menggunakan lembar pengamatan siswa dan guru untuk 
mengamati kegiatan siswa yang diharapkan muncul dalam pembelajaran 
matematika dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education yang dilakukan setiap kali tatap muka. Observasi dilaksanakan 
oleh seorang pengamat yang merupakan guru mata pelajaran matematika 
di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti 
dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Wawancara 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini dijadikan sebagai 
studi pembelajaran untuk memperoleh informasi secara langsung 
dari guru mata pelajaran matematika dan mengetahui permalasahan 
yang sedang terjadi dalam pembelajaran matematika. 
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Z. Tes menurut Arikunto adalah suatu alat ukur atau 
prosedure yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan  cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
56
 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan tes dilakukan untuk 
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan sesudah 
diberi treatment/perlakuan pada penelitian ini. Ada beberapa tes yang 
akan dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
1) Tes kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada studi 
pendahuluan 
2) Tes pengetahuan awal yang diberikan untuk mengukur pengetahuan 
awal tinggi, sedang dan rendah siswa. 
3) Posttest dilakukan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis 
siswa setelah selesai diberi treatment/perlakuan pada penelitian. 
 
2. Instrumen penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Soal Pengetahuan Awal Matematika 
AA. Tes pengetahuan awal yaitu tes yang diberikan kepada 
siswa sebelum pembelajaran untuk mengukur pengetahuan awal siswa 
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di kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian mengelompokkan 
siswa dalam kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi, sedang dan 
rendah. Kriteria pengelompokan berdasarkan rata-rata (  ̅ ) dan standar 
deviasi (SD). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur harus divalidasi 
sebelum digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar 
valid. Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi instrumen 
penelitian adalah dengan melakukan pengujian validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal 
pengetahuan awal matematika. 
1) Pengujian Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan apabila dapat mengungkap datadari 
variabel yang diteliti secara tepat.
57
 Validitas butir soal 
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor setiap 
item instrumen dengan skor totalnya yang diperoleh siswa.
58
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BB. Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk 
menghitung validitas adalah rumus korelasi product moment angka 
kasar yang dikemukakan oleh Pearson
59
, yaitu: 
CC.     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = Koefisien validitas 
∑  = Jumlah skor item 
∑  = Jumlah skor total seluruh item 
  = Jumlah responden 
DD.  
EE. Dalam penelitian ini uji validitas instrumen 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut:
60
 
FF.     
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
     = Koefisien Korelasi 
   = Banyak Siswa atau Jumlah Responden 
∑  = Jumlah Skor Item 
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GG. ∑  = Jumlah Skor Total Seluruh Item 




HH.    
 √   
√    
 
Keterangan: 
    = Nilai   hitung 
    = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
II. Langkah terakhir adalah membandingkan nilai    
dengan nilai   , dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
JJ. Jika      , maka butir valid. 
KK. Jika      , maka butir tidak valid.
62
 
LL. Menginterpretasikan nilaikoefisien korelasi validitas 
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TABEL III. 4 






OO. Interpretasi Validitas 
PP.              
QQ. Sangat 
tinggi 
RR. Sangat baik 
SS.               TT. Tinggi UU. Baik 
VV.              WW. Sedang XX. Cukup baik 
YY.              ZZ. Rendah AAA. Buruk 
BBB.          
CCC. Sangat 
rendah 
DDD. Sangat buruk 
 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan, diperoleh data hasil validitas butir soal uji coba 
pengetahuan awal matematika. Hasil perhitungan uji validitas ini 
dapat dilihat pada Tabel III. 5 berikut: 
EEE. TABEL III. 5 








1       Sedang Cukup Baik 
2       Sedang Cukup Baik 
3       Sedang Cukup Baik 








5       Tinggi Baik 
6       Sedang Cukup Baik 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III. 5 dapat disimpulkan 
bahwa semua soal PAM valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran G1 . 
2) Pengujian Reliabilitas 
GGG. Reliabilitas instrumen merujuk pada konsistensi 
hasil perekaman data (pengukuran) jika instrumen tersebut 
digunakan oleh orang atau kelompok orang yang sama maupun 
orang atau kelompok orang yang berbeda dalam waktu yang 
berlainan. Jika hasilnya konsisten, maka instrumen tersebut dapat 
dipercaya (reliable) atau dapat diandalkan (dependable).
63
 
HHH. Pada penelitian ini untuk uji reliabilitas 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus ini digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya 
angket atau soal bentuk uraian.
64
 Rumus Alpha Cronbach yaitu: 
III.    (
 
   
) (  
   
 
   
) 
Rumus untuk mencari varian: 
  
   
    
    
 
 
   
, untuk subjek,      
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, untuk subjek,      
Keterangan: 
   = Koefisien reliabilitas 
   = Banyak butir soal 
  
  = Variansi butir soal ke-i 
  
  = Variansi skor total.
65
 




a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus: 
KKK.  
   
    




b) Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan 
menggunakan rumus berikut: 
LLL. ∑   
    
    
    
      
  
c) Menghitung varians total    
   dengan menggunakan rumus 
berikut: 
MMM.   
  
   
  –
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d) Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus 
alphacronbach. 
NNN. Keterangan:  
OOO.   
  = Varians skor butir soal (item) 
PPP.    = Skor butir soal 
QQQ.    = Skor total 
Menginterpretasikan nilai koefisien korelasi reliabilitas 
instrumen dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel III. 6 
berikut: 
RRR. TABEL III. 6 
SSS. KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  







XXX.        
     
YYY. Sangat 
tinggi 
ZZZ. Sangat baik 
AAAA.        
     
BBBB. Tinggi CCCC. Baik 
DDDD.        
     
EEEE. Sedang FFFF. Cukup baik 
GGGG.        
     
HHHH. Rendah IIII. Buruk 
JJJJ.       
KKKK. Sangat 
rendah 










Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh data 
hasil reliabilitas soal uji coba pengetahuan awal matematika. Hasil perhitungan uji 
reliabilitas ini dapat dilihat pada Tabel III.7 berikut: 
TABEL III.7 





PPPP. R QQQQ. Kesimpulan 




TTTT.       
UUUU. Tingkat korelasi 
tinggi dan kualitas 
interpretasi reliabilitas yang 
baik 
 
Hasil perhitungan reliabilitas untuk uji coba soal PAM,  
koefisien  reliabilitas     yang diperoleh ialah       berada pada 
interval            , maka penelitian bentuk soal PAM 
memiliki tingkat korelasi tinggi dan kualitas interpretasi reliabilitas 
yang baik. Dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes 
uraian dengan menyajikan enam butir soal dan diikuti oleh 34 testee 
sudah memiliki reliabilitas tes. Perhitungan reliabilitas ini secara 
lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran G2 . 








VVVV. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
dan tidak pula terlalu sukar.
67
Menentukan tingkat kesukaran soal 
penting, karena dengan mengetahuinya dapat menjadi acuan bagi 
peneliti untuk memilih soal-soal dengan tingkat kesukaran yang 
bervariasi. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat 
kesukaran soal uraian, yaitu: 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
   = Indeks kesukaran butir soal 
 ̅ = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
    = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 




WWWW. Untuk menghitung rata-rata skor untuk tiap 
butir soal dengan rumus: 
XXXX.           
                     
                    
 
YYYY. Menginterpretasikan nilai indeks kesukaran dengan 
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel III. 8 berikut: 
ZZZZ. TABEL III. 8 
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AAAAA. KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 
BBBBB. Indeks Kesukaran CCCCC. Interpretasi Indeks 
Kesukaran 
DDDDD.         EEEEE. Terlalu sukar 
FFFFF.              GGGGG. Sukar 
HHHHH.              IIIII. Sedang 
JJJJJ.              KKKKK. Mudah 
LLLLL.         MMMMM. Terlalu mudah 
 
NNNNN. Hasil perhitungan tingkat kesukaran  pada soal uji 
coba PAM yang digunakan untuk tes PAM dapat dilihat pada Tabel 
III. 9 berikut: 
OOOOO.  
PPPPP.  
QQQQQ. TABEL III. 9 
RRRRR. HASIL PERHITUNGAN TINGKAT 
KESUKARAN  
SSSSS. UJI COBA SOAL PAM 
No. Butir 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1        Sedang 
2        Sedang 
3        Sedang 
4        Sedang 
5        Sedang 









Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 
PAM diperoleh 5 soal dengan kriteria sedang dan 1 soal dengan 
kriteria mudah. Perhitungan tingkat kesukaran ini secara lebih rinci 
dapat dilihat pada Lampiran G3. 
4) Daya Pembeda 
TTTTT. Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan 
siswa yang kurang atau tidak menguasai materi. Menghitung daya 
pembeda soal dengan rumus: 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Indeks daya pembeda butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswakelompok bawah 
    = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 




UUUUU. Berikut langkah-langkah untuk menguji daya 
pembeda (DP) soal uraian. 
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a) Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik. 
b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah 
peserta didik di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
e) Menghitung daya pembeda soal. 
VVVVV. Menginterpretasikan nilai daya pembeda dengan 
kriteria yang dapat dilihat pada Tabel III. 10 berikut: 
WWWWW. TABEL III. 10 
XXXXX. KRITERIA DAYA PEMBEDA INSTRUMEN 
YYYYY. Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
ZZZZZ.              AAAAAA. Sangat baik 
BBBBBB.              CCCCCC. Baik 
DDDDDD.              EEEEEE. Cukup 
FFFFFF.              GGGGGG. Buruk 
HHHHHH.        IIIIII. Sangat buruk 
 
Hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji coba PAM 












KKKKKK. HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA 




Pembeda  (DP) 
NNNNNN. Keterangan 
1      Cukup 
2      Cukup 
3      Baik 
4      Baik 
5      Cukup 
6      Baik 
 
Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal yang dapat 
dilihat pada tabel tersebut, terdapat 3 soal yang memiliki daya 
pembeda cukup, dan 3 soal yang memiliki daya pembeda baik. 
Perhitungan daya pembeda soal ini secara lebih rinci dapat dilihat 
pada Lampiran G4. 
Setelah semua instrumen soal PAM dicari kevalidan, 
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran soal, maka antara soal 
No. 1-6 dipilih semua soal yang dijadikan soal PAM, dan berikut 
keterangan soal yang dipilih menjadi soal PAM dapat dijelaskan 











OOOOOO. TABEL III.12 








1 Buruk PPPPPP. Baik Sedang Cukup 
2 Cukup Baik QQQQQQ. Baik Sedang Cukup 
3 Cukup Baik RRRRRR. Baik Sedang Cukup 
4 Cukup Baik SSSSSS. Baik Sedang Baik 
5 Cukup Baik TTTTTT. Baik Sedang Cukup 
6 Cukup Baik Baik Sukar Baik 
 
 
b. Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
UUUUUU. Tes kemampuan koneksi matematis yang peneliti 
gunakan adalah posttest diakhir pembelajaran setelah selesai menerapkan 
pendekatan pembelajan Realistic Mathematics Education (RME) 
VVVVVV. Instrumen yang digunakan untuk mengukur harus 
divalidasi sebelum digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar 
valid. Upaya yang dilakukan untuk memvalidasi intrumen penelitian 
adalah dengan melakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya beda dan 
tingkat kesukaran butir soal posttest. 
1) Pengujian Validitas 
WWWWWW. Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan 








soal koneksi matematis yang digunakan untuk soal posttest. Hasil 
perhitungan uji validitas ini dapat dilihat pada Tabel III. 13 berikut: 
XXXXXX. TABEL III. 13 
YYYYYY. HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI 








Harga thitung Harga ttabel Keputusan 
1       ZZZZZZ.      AAAAAAA.       BBBBBBB. Valid 
2       CCCCCCC.      DDDDDDD.       EEEEEEE. Valid 
3       FFFFFFF.      GGGGGGG.      HHHHHHH. Valid 
4        IIIIIII.      JJJJJJJ.       KKKKKKK. Valid 
5       LLLLLLL.      MMMMMMM.       NNNNNNN. Valid 
6       OOOOOOO.      PPPPPPP.       QQQQQQQ. Valid 
7       RRRRRRR.      SSSSSSS.       TTTTTTT. Valid 
8       UUUUUUU.      VVVVVVV.      WWWWWWW. Valid 
XXXXXXX.  
YYYYYYY. Berdasarkan perhitungan Tabel III. 13 dapat 
disimpulkan bahwa semua soal tes kemampuan koneksi matematis 
valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran J1. 
2) Pengujian Reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji coba dan perhitungan yang telah 
dilakukan, diperoleh data hasil pengujian reliabilitas butir soal uji 
coba soal tes koneksi matematis maka diperoleh data seperti yang 








ZZZZZZZ. TABEL III. 14 












HHHHHHHH.       
IIIIIIII. Tingkat 





Hasil perhitungan reabilitas untuk uji coba soal koneksi 
matematis yang digunakan untuk soal posttest,  koefisien  
reliabilitas    yang diperoleh ialah       berada pada interval 
           , maka bentuk soal koneksi matematis memiliki 
tingkat korelasi tinggi dan kualitas interpretasi reliabilitas yang baik. 
Dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian 
dengan menyajikan sebelas butir soal dan diikuti oleh 36 testee 
sudah memiliki reliabilitas tes. Perhitungan reliabilitas ini secara 













JJJJJJJJ. Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal uji 
coba kemampuan koneksi matematis yang digunakan untuk posttest 
dapat dilihat pada Tabel III. 15 berikut: 
KKKKKKKK. TABEL III. 15 
LLLLLLLL. HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 
UJI COBA SOAL POSTTEST 
No. Butir 
Soal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 
1       Sedang 
2       Sedang 
3       Sedang 
4       Sukar 
5       Mudah 
6       Sedang 
7       Sedang 
8       Sedang 
 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal 
koneksi matematis diperoleh , 1 soal dengan kriteria mudah, 1 soal 
dengan kriteria sukar, dan 6 soal dengan kriteria sedang. Perhitungan 











4) Daya Pembeda 
MMMMMMMM.Hasil perhitungan daya pembeda pada soal 
uji coba kemampuan koneksi matematis yang digunakan untuk 
posttest dapat dilihat pada Tabel III. 16 berikut 
NNNNNNNN. TABEL III. 16 
OOOOOOOO. HASIL PERHITUNGAN DAYA 
PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 
PPPPPPPP. N
o Butir Soal 
QQQQQQQQ. Daya 
Pembeda  (DP) 
RRRRRRRR. Keteran
gan 
1      Baik 
2      Cukup 
3      Baik 
4      Cukup 
5      Sangat Baik 
6      Baik 
7      Baik 
8      Baik 
SSSSSSSS.  
Berdasarkan perhitungan daya pembeda soal yang dapat 
dilihat pada tabel tersebut, terdapat 2 soal yang memiliki daya 
pembeda cukup, 5 soal yang memiliki daya pembeda baik, 1 soal 
yang memiliki daya pembeda sangat baik. Perhitungan daya 
pembeda soal ini secara lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran J4. 
Setelah semua instrumen soal posttest dicari kevalidan, 








No. 1-8 dipilih keseluruhan soal yang sekiranya layak untuk 
dijadikan soal posttest, dan berikut keterangan soal yang dipilih 
menjadi soal posttest dapat dijelaskan pada Tabel III. 17 berikut: 
TTTTTTTT. TABEL III. 17 








1 Cukup Baik  Baik Sedang Baik 
2 Cukup Baik Baik Sedang Cukup 
3 Cukup Baik  Baik Sedang Baik 
4 Cukup Baik  Baik Sukar Cukup 
5 Baik  Baik Mudah Sangat Baik 
6 Cukup Baik  Baik Sedang Baik 
7 Cukup Baik  Baik Sedang Baik 
8 Cukup Baik Baik Sedang Baik 
 
c. Lembar Observasi 
UUUUUUUU. Lembar observasi yang peneliti gunakan 
berupa check list atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah 
pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang 
diamati.
70
 Observer memberi tanda cek () untuk menentukan “ada 
atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil pengamatannya. 
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H. Teknik Analisis Data 
VVVVVVVV. Teknis  analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan  pada jenis data yang dipakai dan bentuk 
hipotesisnya. Teknis analisis data  tersebut  adalah tes “uji anova dua arah 
(Two-Way Anova)”. Sebelum melakukan analisis data dengan tes “uji anova 
dua arah (Two-Way Anova)” maka harus dilakukan: 
WWWWWWWW.  
XXXXXXXX. 
1. Uji Normalitas 
YYYYYYYY. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 
sampel yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak dan statistika 
pengujian normalitas data menggunakan Uji Chi-Kuadrat dengan rumus
71
: 
ZZZZZZZZ.     ∑




BBBBBBBBB.    = Harga chi kuadrat 
   = Frekuensi yang diobservasi 
CCCCCCCCC.    = Frekuensi yang diharapkan 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat tabel 
untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi harapan (  ).
72
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b. Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
1)  Menghitung    (derajat kebebasan) 
              
DDDDDDDDD. Keterangan: 
EEEEEEEEE.    = Derajat kebebasan 
FFFFFFFFF.   = Jumlah baris 
GGGGGGGGG.    = Jumlah kolom 
2) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan    dan 
membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 
3) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data 
dinyatakan normal, dan apabila lebih besar dinyatakan tidak normal.
73
 
Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
HHHHHHHHH.   
    
 , maka data berdistribusi normal. 
IIIIIIIII.   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Homogenitas 
JJJJJJJJJ. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua 
data yang diperoleh mempunyai variansi yang homogen atau tidak dan 
statistika uji homogenitas ini didapat dengan menggunakan Uji   dengan 
rumus: 
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KKKKKKKKK. Harga         selanjutnya dibandingkan dengan 
harga        dengan    pembilang      dan   penyebut     , yang 
mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan 
   adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila   
hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf signifikan   , maka data yang 
dianalisis homogen, bila   hitung lebih besar dari   tabel, maka varian tidak 
homogen.
74
Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
      , berarti data homogen. 
      , berarti data tidak homogen. 
 
3. Uji Hipotesis 
LLLLLLLLL. Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka 
teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 
2 dan 3 menggunakan uji anova dua arah (Two-Way Anova) secara manual 
dengan ketentuan asumsi distribusi data harus normal dan setiap kelompok 
hendaknya berasal dari populasi yang sama dengan variansi yang sama pula. 
Uji Anova dua arah (two-way anova) atau two factorial design digunakan 
bila dalam analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan dari dua 
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MMMMMMMMM. Langkah-langkah dalam uji anova dua arah 
adalah sebagai berikut: 
a. Membuat tabel perhitungan Anova 
b. Menghitung derajat kebebasan: 
1)            
2)              
3)              
4)             
5)             
6)                         
c. Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 





2)     ∑






3)             














6)                  
Keterangan: 
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    = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
    = Jumlah kuadrat dalam 
    = Jumlah kuadrat faktor A 
    = Jumlah kuadrat faktor B 
     = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama 
   = Skor individual 
   = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh 
sampel 
   = Jumlah sampel keseluruhan 
   = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
   = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
   = Banyaknya kelompok pada faktor A 
   = Banyaknya kelompok pada faktor B 
   = Banyaknya sampel masing-masing 
d. Menghitung rata-rata kuadrat (  ) dengan rumus: 
1)     
   
      
 
2)     
   









3)     
   
      
 
4)      
    
       
 
e. Melakukan perhitungan untuk mencari   rasio dengan rumus: 
1)    
   
    
 
2)    
   
    
 
3)     
    
    
 
f. Membandingkan nilai   hitung dengan nilai   tabel dengan taraf signifikan 
  . 
g. Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan: 
NNNNNNNNN. Jika      ,    ditolak, yang berarti    diterima. 
OOOOOOOOO. Jika      ,   diterima, yang berarti    ditolak. 
h. Melakukan perhitungan pasca-anovaapabila    ditolak dan   diterima 
dengan menggunakan rumus Tukey’s HSD, yaitu: 
     √




QQQQQQQQQ.    = Banyaknya sampel per kelompok 
RRRRRRRRR.    = The studentizet range statistic 
SSSSSSSSS.    = Banyaknya kelompok 
TTTTTTTTT.    =     








j. Membandingkan selisih rata-rata antar-kelompok dengan nilai HSD, 
bila selisih rata-rata lebih besar dari nilai HSD berarti ada perbedaan 
yang signifikan, akan tetapi bila lebih kecil dari nilai HSD berarti tidak 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional di SMP Negeri 32 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 
nilai                          . Maka dapat ditarik kesimpulan  
bahwa    diterima dan   ditolak. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 
memiliki pengetahuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai                              Maka dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa   diterima dan   . 
3. Tidak terdapat interaksi pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) dan pengetahuan awal matematika terhadap 
kemampuan koneksi matematis siswa.Hal ini dapat dilihat dari 
nilai                          , Maka dapat ditarik kesimpulan  
bahwa  diterima dan    ditolak. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis siswa dilihat dari Pengetahuan 






Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru bidang studi matematika, pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
2. Untuk guru bidang studi matematika yang baru mencoba menerapkan 
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education, sebaiknya 
mengantisipasi kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam proses 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, pada awalnya masih terdapat siswa 
yang kurang antusias dalam menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari guru 
dan kurang terlihat aktif dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas. 
Dorongan dari guru sebagai fasilitator dan motivator akan membantu 
siswa terlibat aktif selamakegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 
aktivitas pembelajaran menjadi lebih efektif. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan 
pendekatan pembelajaran Realistic Mathematics Education, hendaknya 
melakukan penelitian pada populasi yang lebih besar yang terdiri dari 
beberapa sekolah agar hasilnya dapat menggeneralisir penggunaan 
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